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Abstract: The purpose of this study is to find whether there is the influence of liquidity , its
satisfactory profitability as , and leverage against Tax Avoidance. Secondary data was used
in the study with in data collection that is obtained on industrial Property and Real Estate
sector who are enrolled in the Indonesia Stock Exchange in the year 2014-2016. Sample was
used in the study as many as 26 companies and exclusively on the SPSS 23.0 version as a
program data processing. This report is written with the sampling method of purposive
technique. Based on research that is done, obtained the results of research is as follows: (1)
Liquidity has no significant impact on Tax Avoidance. (2) Profitability has no significant
impact on Tax Avoidance .(3) Leverage significant impact on Tax Avoidance.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
likuiditas, profitabilitas, dan leverage terhadap penghindaran pajak.enelitian ini
menggunakan data sekunder dengan melakukan pengumpulan data yang diperoleh pada
industri sektor Properti daReal Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
20142016. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 26 perusahaarenggunakan
program SPSS versi 23.0 sebagai program pengolahan data. Penelitian ini dilakukan dengan
teknik purposive sampling. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian
adalah sebagai berikut: (1) Likuiditas tidak berpengaruhfgign terhadap Tax Avoidance.

(2) Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. (3) Leverage
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Kata kunci: Likuiditas, Profitabilitad,everage, Tax Avoidance.

LATAR BELAKANG

Pendapatan dindonesia berasal dari berbagai sektor, dan sumber pendapatan terbesar
mealui sektor perpajakan. Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang
oleh badan atau orang pribadi sebagai Wajib Pajak yang pemungutannya dilakukan
berdasarkan Undgrlndang dan tidak mendapatkan timbal balik secara langsung serta
bersifat memaksa. Dengan kata lain pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan
UndangUndang dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang langsung dapat ditunjukkan.
Pajak digunkan oleh negara untuk membiayai pengeluaran rutin, dan surplusnya digunakan
untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk membigyalic investment
(Resmi, 2011).
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Pada kondisi saat ini, persaingan antar perusahaan di dunia bisnis semakiepadgias
menuntut para pemegang saham dan pemilik perusahaan untuk melaksanakan strategi untuk
mendapatkan laba sebanyladnyaknya dan sekaligus mempertahankan sektor
perusahaannya. Terdapat banyak perusahaan di bidang Properti dan Real Estate, tidak hanya
banyak melainkan kondisi perekonomian di Indonesia juga cukup sulit ditambah dengan
adanya kewajiban pemerintah dalam menerapkan pajak di setiap perusahaan.

Pada dasarnya, pelaksanaan pajak dianggap sebagai hal yang merugikan bagi perusahaan,
hal ini sebakan karena pajak dapat memotong atau mengurangi jupriEit atau laba
bersih pada suatu perusahaan. Fenomena tersebut memicu agar perusahaan menemukan cara
untuk mengurangi tingkat pajak yang ada baik secara ilegal maupun legal, karena pemerintah
cendermg menginginkan pajak yang besar terutama pada peruspbasmahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

KAJIAN TEORI

Menur ut Prof . Dr . Rochmat S o e mi luranorakyatS . H. n
kepada kas egara berdasarkan undamgdang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak
dipungut mendapat jagkontraprestasi) yang langsudgpat ditunjukan dan yang diguaen
untuk membayar pengeluarkamum?

Menurut Prof. Dr. P.J.A. Adianme ny at akan bahwa paj ak adal
pemerintah yang tatang melali normanorma umum daryang dapat dipaksakan, tanpa
adanya kotraprestasi yang damhtunjukan secara individual; hahii dimaksudkan untuk
membiayap engel uaran pemerintah.”

Menurut UndangJndang Republik Indonesia No. 16 tahun 2009 tentanteri{ean
Umum Perpajakan berbunyi :“Pajak adal ah kontr
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksddmarkan Undangndang, dengatidak
mendapatkan imbalan seadangsung dan digunakan untképerluan nega bagi sebesar
besarnya kemakmuran rakyat.”’

Adapun juga teori yang diungkapkan ol€utedj 2012) yang mengungkapkan bahwa
agency theory menekankan pentingnya pemilik perusahaan dan pemegang saham
menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada tesreaga pofesional yang disebut juga
sebagaagent yang lebih mengerti dalam menjalankan bisnis setesnii

Sedangkan menurutAnthony dan Govindarajanl995) konsepagency theory adalah
hubungan atau terjadinya persinggungan antara kepentaggatdan principal dalam hal
mencapai kinerja baik perusahaaRrincipal menginginkan agent untuk mengambil
keputusan terbaik sehingga kinerja perusahaan maksimal regenircenderung mengambil
keputusan yang menjauhi resiko sehingga kinerjanya akan dinilai baikpohelipal dan
menghindarkan dirinya dari pergantian.

Teori stakeholder pada umumnya memiliki peranan khusus terutama dibagian organisasi
atau perusahaan. Secara ringkas, tetakeholder menunta agar pihakpihak yang terkait
dapat mencapai tujuan bersamagéaelah disepakati. Pihak yang berkepentingan diharapkan
untuk saling mempengaruhi, karena apabila hubungan antar pihak yang terkait itu baik maka
kelangsungan organisasi atau perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Sedangkan menuryBudimanta, Prasetijodan Ruditg 2008), mengungkapkan bahwa
terdapat dua bentuk dalam pendekatan stakeholder glgitcorporate relation dan new-
corporate relation. Old-corporate relation menekankan pada bentuk pelaksanaan aktivitas
perusahaan secara terpisah, yang menuajuklhwa tidak terdapat kesatuan di antara fungsi
dalam sebuah perusahaan ketika melakukan pekerjaannya. Hubungan perusahaan dengan
pihak di luar perusahaan juga bersifat jangka pendek dan hanya sebatas hubungan
transaksional saja tanpa ada kerjasama untkciptakan kebermanfaatan bersama.
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Menurut(Zain, 2008 penghindaran pajak ataax avoidance adalah proses pengendalian
tindakan agar terhindar dari konsekuensi pengenaan pajak yang tidak dikehendaki. Dalam hal
ini sama sekali tidak ada suatu pelanmggahukum yang dilakukan dan malahan sebaliknya
akan diperoleh penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindarkan
aplikasi pengenaan pajak melalui pengendalian flaitea sedekmikian rupa, sehingga
terhindar dari pengenaan pajak yang ldiekar atau sama sekali tidak kena pajak.

Menurut (Wetson dalam Kasmi2014 menyebutkan bahwa rasio likuiditas merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek,
sedangkan menuruiHarahap 2011) likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas berfungsi untuk mengetahui
apakah perusahaan mampu memenuhi kewajibannya yang akan segera jatuh tempo atau
tidak. Pada penelitian ini, likuiditas menggunakarkpr@urrent Ratio.

Likuiditas pada penelitian ini mengambil prok3urrent Ratio, menurut(Kasmir, 2014
Current Ratio adalah merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayarkan kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera japt gaeda saat
ditagih secara keseluruhan.

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
melalui semua kemampuannya, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, total aktiva,
kas, ekuitas, jumlah karyawan, jumlah cabang debagainya (Harahap, 2D1%edangkan
menurut (Kusumawati 2005), profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba pada masa mendatang dan merupakan indikator dari keberhasilan operasi
perusahaan.

Proksi yang digunakan pada peti@h ini yakni Return On Assets (ROA) yang semakin
tinggi ROA pada perusahaan tersebut maka akan semakin tinggi juga pendapatan yang
diperoleh perusahaan, begitu sebaliknya jika ROA kecil maka akan semakin rendah
pendapatannya.

Menurut (Kasmir, 20149 mengungkapkan bahwkverage digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka panjang
maupun jangka pendek apabila perusahaan dilikuidasi. Sedangkan n{@minad; 2012
leverage mengukur kemampuan perusan dalam melunasi hutangnnya.

Proksi yang diambil adalabebt to Equity Ratio (DER) yang membandingkan antara
hutang dengan ekuitas. Semakin tinggi DER maka akan menunjukkan bahwa hutang lebih
besar dari pada ekuitas, yang berarti beban hutang perushésan maka secara tidak
langsung akan mengurangi tirgkaba perusahaatuisendiri.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan dibawah ini:

Likuiditas

(Xa)

H;

Profitabilitas
Hy

Penghindaran Pajaf)

(X2)

Leverage

(X3)

Gambar 1. Model Paelitian

Hipotesis dari model penelitian yang dapat dilihat dalam gambar 1 diatas ialah sebagai
berikut:

H. : Likuiditas berpengaruh negatif terhadppnghindaran pajak perusahaan
H> : Profitabilitasberpengaruh positif terhad@pnghindaran pajak perusaima
Hs : Leverage berpengaruh positif terhadapnghindaran pajgkerusahaan

METODOLOGI

Subjek dari penelitian ini ialah Bursa Efek Indonesia (BEI) yang merupakan tempat
pembelian dan penjualan saham, emiten serta obligasi yang dimiliki oleh pemeringlhi Pe
menggunakan perusaharoperti darReal Estate yang terdaftar di BEI selama periode 201
sampai 20@ dengan mengunduh laporan keuangan masiaging perusahaan.

Objek penelitian ini difokuskan pada laporan keuangan dari perusBhaperti darReal
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pemilihan sampel dilakukan gecpoaive
sampling method dengan kriterigkriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel
penelitian ini yaitu:(1) Perusahaan Properti d®eal Estate yang terdaftar di Bisa Efek
Indonesia pada tahun 202816. (2) Perusahaan yang tidak mengalami kerugian selama
tahun 20142016. (3) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang
Rupiah pada tahun 202016. (4) Perusahaan yang tidak melakukan IPO pada talidn 20
2016. (5) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan secara {hemtrsglama tahun
20142016.

Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri ddikuiditas, profitabilitas, dan
leverage. Penghindaran pajgserusahaan sebagai variabel depenBeoxy yang digunakan
untuk menghitung tiap variabel ialah sebagai berikut:

Dalam penelitian inpenghindaran pajak diwakili ole@ash Effective Tax Rate (CETR)
yang membandingkan pembayaran pajak dengan laba bersih sebelum pajak dengan formula:

Pembayaran Pajak

CETR =
Laba Bersih Sebelum Pajak
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Sedangan likuiditas. Dalam penelitian ini likuiditas diwakili deng@nrrent Ratio yang
membandingkan harta lancar dengan kewajibaratatengan formula :

Aset Lancar
Current Ratio =

Hutang Lancar

Dalam penelitian ini profitabilitas diwakili olefReturn on Assets (ROA) yang
membandingkan laba béissetelah pajak dengan totedet

Laba Bersih Setelah Pajak (EAT)
ROA =
Total Aset

SedangkarlLeverage. Dalam penelitian ini struktur asset diwakili ol€ebt to Equity
Ratio (DER) yang membandingkdatal hutang dengan jumlah modal

Total Hutang

DER =
Jumlah Modal Sendiri

Dalam penelitian ini menggunakan model regresi berganda. Wmémigetahui arah serta
tingkat signifikansi antara variabel. Penelitian ini menggunakan Uji Statistik Deskriptif untuk
menguji data sampel. Setelah itu uji asumsi klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, dan Uji HeterskedastisitasSedangkan uji hipotesis menggunakan Tji
dan Uji Koefisien Determinasi.

HASIL UJI STATISTIK

Uji statistik deskriptif yang menggambarkan mengenai ringkasan data penelitian seperti
mean, standar deviasi, minimum, dan maksimum. Hasil uji st&tisteskriptf dalam
penelitian ini memperoleh haspenghindaran pajakemiliki nilai ratarata 0.144381dan
standar deviasi sebes@rl326290 sementara itu nilai minimum sebe<hf001dan nilai
maksimum sebesdl).4726 likuiditas memiliki nilai ratarata (nean) sebesar2.308599dan
standar deviasi sebes&r6623666 Nilai minimum sebesaf.6422 dan nilai maksimum
sebesaiB.801Q profitabilitas memiliki nilai ratarata sebesad.074817dan standar deviasi
sebesa.0455704 sedangkan nilai minimum sebe€af041dan nilai maksimum sebesar
0.1927 leverage memiliki nilai ratarata (nean) sebesa®.801472dan standar deviasi sebesar
0.4483843Nilai minimum sebesd.0681 dan nilai maksimum sebeshB8338

Sebelum dilakukan pengujian hipotederlebih dahulu dilakuén uji asumsi klasik pada
model regresiUji pertama ialahUji Normalitas. Penelitian ini menggunakan ujinormalitas
denganProbability Plot dan dilanjutkan denga@ne-sample Kolmogorov-Smirnov. Dalam
penelitian ini menunjukkanilai sig.(2-tailed) sebesaf.087> 0.05 berarti data berdistribusi
normal dan model regresmemenuhi asumsi normalitas. Uji selanjutnya adalah Uji
Multikolinieritas, uji untukmenguji ada tidaknya multikolinieritas dilihat dari nitalerance
atau VIF. Dari hasipengolahan data pieroleh nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10 untuk
semua variabemaka persamaan model regresi tidakjadi gejala multikolinieritas. Uji
berikutnya adalatJji Autokorelasi untuk melihat apakah ada kesalahan pada periode t yang
terbawa dari periodel, uji ini menggunakam®un Test dan memperoleh hasil@8> 0,05
yang artinya tidak terdapat gejala autokorelasi. Terakhir ibliaiHeterokedastisitas yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas yaiilanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan

Jurnal Multiparadigma Akuntansi, Volume I No. 3/2019 Hal: 937-945 941



Ekaputra dan Widyasari: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak...

pada model regresdalam penelitian ini menggunakan Wpearman’s rho yang dengan
mengorelasikan variabel independen dengan rilastandardized Residual. Dalam uji
Spearman’s kho ini didapat hasilkorelasi antar&urrent Ratio (CR) dengarUnstandardized
Residual menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.411, korelasi ariet@an On Assets
(ROA) denganUnstandardized Residual menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0.447 dan
korelasi antaa Debt to Equity Ratio (DER) dengarJnstandardized Residual menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0.785. Nilai signifikansi dari ketiga variabel iecléen tersebut
lebih dari 0.05maka hasil dari ujSpearman’s kho ini tidak memperlihatkan adanya gejal
heteroskedastisitas dalam model regresi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti mencoba memhmkan
pokok temuan penelitian secara keseluruhan. Hasil Analisis regresi berganda, dapat
disimpulkan persamaan model regresi yaitu:

CETR=0.073 + 0.00GR + (-0.325ROA) + 0.09DER + €

Dari persamaan diatas, nilaonstant sebesar 073 Hal ini menyatakan bahwa bila
variabelCurrent Ratio (CR), Return on Assets (ROA) danDebt to Equity Ratio (DER) sama
dengan nol atau diabaikan, makash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 073 Nilai
koefisien regresCurrent Ratio (CR) bernilaipositif sebesar 0.@artinya setiap peningkatan
Current Ratio (CR) sebesar satuan 1 akarenaikkanCash Effective Tax Rate (CETR)
sebesar 0@ dengan asumsiariabelReturn on Assets (ROA) danDebt to Equity Ratio
(DER) adalah konstanNilai koefisien regresiReturn on Assets (ROA) bernilai negatif
sebesar 0Zb artinya setiap peningkataReturn on Assets (ROA) sebesar satuan 1 akan
menurunkarCash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 0Z& dengan asumsi variab@lrrent
Ratio danDebt to Equity Ratio (DER) adalah konstarNilai koefisien regresbebt to Equity
Ratio (DER) bernilai positif sebesar (BQ artinya setiap pengkatanDebt to Equity Ratio
(DER) sebesasatuan 1 akameningkatkarCash Effective Tax Rate (CETR) sebesar 09P
dengan asumsi variab@urrent Ratio (CR) danReturn on Assets (ROA) adalah konstan.

Uji t (parsial) adalah uji yang digunakan untuk menguji keterkaitan secara individu antara
variabel bebas dengan variabel terikat.Untuk menguiji hipotesis nol ditolak atau diterima, titik
tolaknya adalah bila nilai-palue ttest < atau > 0,05, artinya jika nilai signifikansi dari
variabel independen di bawah 0,05, makalitblak dan H diterima darsebaliknya.
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Hasil uji ini dapat dilihat pada tabel dibawa ini.

Tabel 1. Koefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardizg
|Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant ,073 ,057 1,294 ,200
CR ,009 ,009 ,116 ,987 327
ROA -,325 ,336 -,112 -,967 ,337
DER ,092 ,036 ,312 2,601 ,011

a. Dependent Variable: CETR

Untuk mengetahui korelasi variaberiabel independen terhadap variabel dependen,
maka dilakukan uji korelasi (R). Dalam penelitian ini menunjukkan nilselsesar @50 Hal
ini menunjukkan bahwa hubungan independen variabel dengan dependen variabel. Dan Uji
Koefisien Determinasi Adj. R-Square) yang digunakan untuk mengetahui persentase
sumbangan variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikajukiem angka
0.087. Jadi, dapat disimpulkan bahw8a®o varabel independen terhadap variabel dependen
yang digunakan dalam model ini.

DISKUSI

Hasil pengujian statistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa varalve¢nt Ratio
tidak berpengarumegatif ®carasignifikan terhadajCash Effective Tax Rate (CETR). Hasil
pengujian statistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa varirebetn on Assets (ROA)
tidak berpengarulpositif secarasignifikan terhadagash Effective Tax Rate (CETR). Hasil
pengujian stistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa varidbedt to Equity Ratio
(DER) berpengarulpositif secara signifikan terhad#&ash Effective Tax Rate (CETR).

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian data dalam penelitian ini, yang dilakukan pada perusahaan
Properti danReal Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode422Q16, hasil uiji
parsial atau uji t menyatakan bahw&nghindaran pajak perusahgmrusahaan tidak
dipengaruhi olelCurrent Ratio danReturn on Assets, tetapi justruDebt to Equity Ratio yang
mempengaruhi penghindaran pajak pada perusgterasahaaRroperti darReal Estate.

Keterbatasan dari penelitian ini dikarenakan: J@iinlah sampel yang dapat digunakan
terbatas, yakni hanya sebesar 26 perusahaan dengan total 78 datagisab@&bkan karena
adanya datautliner. (2) Periode pengamatan pada penelitian ini terbatas hanya 3 tahun,
sehingga hasil penelitian ini diambil yakni dari tahun 20046. (3) Penelitian ini hanya
menggunakan 3 variabel independen yakni likuiditas, dafitas danleverage. (4) Dalam
penelitian ini menggunakan proksi secara terbatas, variabel likuiditas menggunakan proksi
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Current Ratio, variabel profitabilitas menggunakan prolgturn On Assets (ROA), dan
variabel leverage menggunakan prdRsbt to Equity Ratio (DER).

Berdasarkan hasil dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat diberikan untuk
melakukan penelitian selanjutnya yai{d) Memperluas objek penelitian, bukan dari sektor
Properti danReal Estate saja, melainkan dapat dari industri lageperti manufaktur,
pertanian, transportasi dll. Saran ini bertujuan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas
wawasan mengendax avoidance. (2) Dapat mengganti cara penentuan sampel, sehingga
data yang diambil berbeda dari penelitian terdahi@uMenambahkan periode pengamatan
dapat lebih dari 3 tahun, sekitats4ahun agar hasil dari penelitian tersebut lebih ak(#at.

Dapat menambahkan ataupun menggunakan variabel independen yang lain, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui variabel mana saja gapgt turut mempengaruhi atau
tidak mempengaruhtax avoidance. Variabel independen lain yang dimaksud seperti
manajemen laba, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, aktivitas perusahaan,
corporate governance, posisi kas, danorporate social responsibility. (5) Mengganti rumus

atau proksi untuk mengukur variabel dependen yaéxiavoidance, proksi yang dapat
digunakan yakni sepertiurrent ETR (Effective Tax Rate) dan book tax difference. (6)
Mengganti rumus atau proksi untuk mengukur variabe¢pedden yakni likuiditas, proksi

yang dapat digunakan yakni sepegtick ratio, cash ratio, cash turnover ratio, danworking

capital to total asset ratio. Variabel selanjutnya adalah profitabiltas, proksi yang dapat
digunakan yaknReturn on Equity (ROE). Variabel independen terakhir yang dapat diganti
proksinya adalakeverage, proksi tersebut yakridebt to Asset Ratio (DAR).
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